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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan Social Emotional Learning (SEL) dalam
pembelajaran Pendidikan Jasmani melalui Systematic Literature Review (SLR) berbasis
pedoman PRISMA. Proses penelusuran menggunakan basis data ProQuest dengan kriteria
inklusi artikel empiris berbahasa Inggris yang terbit pada 2024-2025. Dari 55 dokumen awal,
tersaring sembilan artikel berkualitas yang dianalisis secara mendalam. Hasil sintesis
menunjukkan bahwa penerapan SEL dalam Pendidikan Jasmani berkontribusi signifikan
terhadap perkembangan emosional siswa, peningkatan motivasi dan kesejahteraan guru,
serta penguatan budaya sekolah yang positif. Intervensi berbasis aktivitas fisik, game-based
learning, literasi fisik, dan pembelajaran kolaboratif terbukti meningkatkan regulasi emosi,
efikasi diri, dinamika kelompok, serta kemampuan reflektif guru. Namun, beberapa studi
menemukan bahwa dampak SEL belum sepenuhnya berkelanjutan dan masih terbatas pada
kompetensi dasar. Temuan ini menegaskan perlunya strategi pedagogis terintegrasi dan

peningkatan pelatihan guru untuk optimalisasi implementasi SEL dalam pembelajaran
PJOK.

Kata Kunci: Social Emotional Learning, Pendidikan Jasmani. Systematic Literature Review,
PRISM.

PENDAHULUAN

Pergeseran dari paradigma pendidikan yang berfokus pada kognitif menuju
pendidikan holistik mencerminkan transformasi mendasar dalam filosofi dan praktik
pendidikan, di mana perkembangan siswa dipandang sebagai proses
komprehensif yang mengintegrasikan aspek kognitif, emosional, fisik, dan sosial
untuk memenuhi kebutuhan kompleks peserta didik masa kini (Miselinaité &
Cibulskas, 2024: Surikova & Sidorova, 2023). Pendekatan ini menekankan
pentingnya pengalaman belajar yang saling terhubung guna mendukung
kesejahteraan dan ketahanan siswa, serta menantang model tradisional yang terlalu
menitikberatkan pencapaian kognitif hingga mengabaikan pertumbuhan sosial-
emosional (Syaukani et al., 2023; Sunardi et al., 2024). Melalui integrasi pendidikan
karakter dengan pembelajaran akademik, pendidikan holistik berupaya
menjembatani kesenjangan antara pengetahuan dan tindakan sehingga siswa tidak
hanya memahami konsep, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai dan keterampilan
interpersonal yang penting (Ashari et al.,, 2022). Dengan demikian, strategi
pendidikan ini turut berkontribusi dalam membentuk pribadi yang bertanggung
jawab secara sosial dan warga negara yang berempati, terinformasi, serta aktif
dalam kehidupan bermasyarakat (Algifahmy, 2022; Susongko, 2021).
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Peningkatan perhatian terhadap kesejahteraan siswa, kecerdasan emosional, dan
kompetensi sosial menunjukkan pergeseran paradigma pendidikan menuju
pendekatan yang lebih holistik, di mana Social Emotional Learning (SEL)
memainkan peran kunci dalam menumbuhkan stabilitas emosional, ketahanan,
empati, dan inklusi sosial dalam lingkungan pendidikan multikultural (Soffer-Vital &
Finkelstein, 2024; Cavioni et al., 2024; Badova, 2025). Di sekolah, integrasi strategi
SEL mampu meningkatkan regulasi emosi, motivasi belajar, serta keterampilan
interpersonal, sehingga berdampak positif pada sikap siswa terhadap sekolah
(Wicaksono & Saraswati, 2024; Zilva, 2023) Pada tingkat global, SEL diakui sebagai
pendekatan penting oleh organisasi seperti CASEL, OECD, dan WHO karena
kerangka kerjanya membantu siswa mengelola emosi, membangun hubungan, dan
mengambil keputusan secara bertanggung jawab dalam konteks yang beragam
(Bennett et al., 2023; Mahoney et al.,, 2021). Selain selaras dengan kebijakan
internasional seperti Health Promoting Schools dan studi kompetensi sosial-
emosional OECD, SEL juga mendorong praktik inklusif dengan memastikan akses
pendidikan emosional dan sosial yang setara bagi seluruh siswa, termasuk
kelompok terpinggirkan (Varén et al., 2023; Khongsankham et al., 2024). Penelitian
menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam program SEL berkontribusi pada
peningkatan prestasi akademik dan perbaikan perilaku sosial (Djamnezhad et al.,
2021; Barata et al., 2024).

Kurikulum Merdeka dirancang dengan paradigma pendidikan holistik yang
menekankan pengembangan Profil Pelajar Pancasila, yang mencakup kompetensi
keimanan, berpikir kritis, kreativitas, kerja sama, kemandirian, dan keberagaman
global sebagai refleksi nilai-nilai Pancasila (Fitriyani et al., 2023; Nurhayati et al.,
2022). Implementasi kurikulum ini mendorong pembelajaran berbasis proyek untuk
memperkuat pemecahan masalah, kolaborasi, dan pengambilan keputusan,
sekaligus mengembangkan keterampilan sosial-emosional siswa melalui
lingkungan belajar yang suportif dan kolaboratif (Parwati et al., 2024; Utari & Afendi,
2022; Rochmat et al., 2023; Zulfitria et al., 2024). Selain itu, penekanan terhadap
nilai gotong royong dan penghargaan terhadap keberagaman selaras dengan
praktik pendidikan global yang menekankan pentingnya kesiapan sosial-emosional
dalam menghadapi tantangan abad ke-21 (AsZaroh & Utami, 2023; Maryono et al.,
2023; Suriswo et al., 2023).

Implementasi Kurikulum Merdeka dan Profil Pelajar Pancasila masih menghadapi
kesenjangan antara kompetensi sosial-emosional yang diamanatkan dan praktik
pembelajaran PJOK yang tetap berfokus pada aspek fisik-teknis (Sephiawardani &
Bektiningsih, 2023; Azmi et al., 2023). Meskipun kurikulum menekankan
pembelajaran holistik dan kompetensi abad ke-21, termasuk perkembangan
emosional dan sosial (Latifa et al., 2023; Maryani et al., 2024, Kuwoto et al., 2024),
implementasinya belum optimal karena kesiapan guru yang terbatas dan pelatihan
yang belum memadai (Rokayah et al., 2023; Swandana et al., 2023; Bastian et al.,
2023). Di sisi lain, Profil Pelajar Pancasila menuntut penguatan karakter, nalar kritis,
dan kompetensi sosial-emosional (Minsih et al., 2023; Pratiwi et al., 2023), namun
aspek afektif dan emosional masih terabaikan dalam pembelajaran PJOK (Zuriah et
al., 2024; Ni'mah et al., 2024). Kondisi ini menunjukkan perlunya reformasi sistemik
dalam pelatihan guru, strategi pembelajaran, dan asesmen untuk benar-benar
mengintegrasikan kecerdasan emosional, ketangguhan, dan kompetensi sosial
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dalam pembelajaran PJOK sesuai tuntutan pendidikan nasional (Azzahra &
Rahmawati, 2024; Azmi et al., 2023).

Aktivitas fisik memainkan peran esensial dalam memperkuat pembelajaran sosial-
emosional (SEL) dengan menyediakan lingkungan terstruktur yang mendorong
empati, kerja sama, dan pengelolaan diri melalui interaksi kolektif. Penelitian
menunjukkan bahwa keterlibatan dalam aktivitas fisik meningkatkan perilaku
prososial, hubungan sebaya, dan kesejahteraan siswa (Wang et al., 2025), serta
secara signifikan mengembangkan keterampilan sosial ketika diterapkan melalui
program sekolah yang komprehensif (Misriandi & Susanto, 2024; Gutiérrez-Suéarez
et al., 2025). Pendidikan jasmani berfungsi tidak hanya untuk penguasaan
keterampilan motorik, tetapi juga untuk menanamkan nilai etika, komunikasi, kerja
sama, dan inklusi sosial (Pires et al., 2025; Chasciar, 2024). Pendekatan multidisiplin
yang mengintegrasikan aktivitas fisik dengan pembelajaran sosial terbukti
memperkuat ketahanan, empati, dan kemampuan interpersonal siswa (Amiela &
Abalasei, 2022; Kyrychenko, 2025). Secara keseluruhan, aktivitas fisik berkelanjutan
terbukti memberikan manfaat neurobiologis dan psikologis yang mendukung
kesejahteraan mental siswa(Ma & Mumtaz, 2025), sehingga menegaskan perlunya
institusi pendidikan menempatkan aktivitas fisik sebagai komponen inti dalam
strategi pembelajaran holistik berbasis SEL.

Belum tersedia kajian terpadu yang memetakan secara rinci model penerapan,
strategi pedagogis, capaian peserta didik, serta hambatan implementasi Social-
Emotional Learning (SEL) dalam pembelajaran PJOK. Temuan empiris yang ada
masih tersebar dan tidak terkoordinasi mulai dari studi berukuran kecil hingga
tulisan bersifat konseptual sehingga belum menghasilkan bukti yang terintegrasi.
Situasi ini menegaskan perlunya dilakukan Systematic Literature Review (SLR)
dengan prosedur PRISMA untuk menghimpun, mengelompokkan, dan menilai
bukti ilmiah terkini secara lebih sistematis, sekaligus mengidentifikasi celah
penelitian, merumuskan praktik terbaik berbasis bukti, serta menyusun
rekomendasi kebijakan dan implikasi praktis bagi pengembangan kurikulum
maupun pelatihan guru PJOK.

METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) melalui
dua tahap utama telaah literatur dan identifikasi artikel secara sistematis
berdasarkan pedoman yang telah ditetapkan (Zamri et al., 2024). Proses ini
mengacu pada PRISMA, yang memastikan pelaksanaan SLR berjalan secara
transparan, terstruktur, dan sesuai standar ilmiah (Damen et al., 2023). Penerapan
PRISMA juga meningkatkan ketajaman evaluasi dan kualitas temuan karena
mendorong analisis yang teliti dan dapat dipertanggungjawabkan (Ottiger et al.,
2024; Mitchell et al., 2024). Selain itu, pedoman ini memberikan manfaat penting
berupa perumusan pertanyaan penelitian yang metodis, penetapan kriteria seleksi
literatur yang jelas, serta pengendalian rentang waktu pencarian agar hasil yang
diperoleh tetap relevan (Oluwole et al., 2023).

Penelitian literatur ini memanfaatkan ProQuest sebagai basis data utama. Menurut
(Borges & Ribeiro, 2024; Rahim et al., 2023) Platform ini memudahkan peneliti
menelusuri publikasi ilmiah yang relevan secara cepat dan efisien hanya dalam
beberapa langkah.
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Tabel 1. Proses Pencarian yang Digunakan dalam Mengumpulkan Data
Pengambilan Data Kata Kunci
ProQuest "social emotional learning" AND "physical
education" AND "students"

Pada tahap penyaringan, peneliti menyeleksi literatur secara sistematis untuk
menentukan dokumen yang relevan. Tahap kelayakan kemudian dilakukan dengan
menambah atau mengeluarkan artikel berdasarkan stabilitas temuan dan
kesesuaian fokus penelitian, sementara dokumen yang telah melalui tinjauan
ekstensif dikeluarkan dari proses SLR. Penelitian ini menerapkan empat kriteria
seleksi: (1) rentang publikasi 2024-2025; (2) hanya memuat studi empiris; (3)
menggunakan bahasa Inggris; dan (4) terindeks internasional sebagai jaminan
kualitas (Putra et al, 2024). Seluruh proses seleksi disajikan melalui diagram PRISMA
pada Gambar 1.

Dokumen diidentifikasi
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ProQuest (n=55)

T
i
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H
. :
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1____, Dokumen disaring ___’_(n-33:| karna:
(Nn=53) = Diluar cakupan (n=32)
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H
1
1
i Artikel yang di kecualikan

(n=56) karna:
| Artikel layak di nilai B * :’::"L‘::‘t‘:::':":":;"
_____ N - - injau i ur,
uji eligibilitas (n=20) buku (n=4)
= Artikel selain berbahasa
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[ ——
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( INCLUDES )( ELIGIBILITY ) ( SCREENING J(IDENTIFICA.TION)

Gambar 1. PRISMA Flowchart

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Melalui proses seleksi PRISMA, diperoleh 20 dari 55 artikel yang relevan dengan
tema Penerapan Social Emotional Learning (SEL) dalam Pembelajaran Pendidikan
Jasmani. Artikel terpilih memenuhi kriteria berupa publikasi berbahasa Inggris,
internasional, terbit tahun 2024-2025, dan tersedia di ProQuest. Sumber jurnal
meliputi beberapa publikasi bidang pembelajaran pendidikan jasmani. Ringkasan
tiap artikel yang mencakup judul, penulis, metode, dan temuan disajikan pada
bagian berikutnya:
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Tabel 2. Studi Terpilih

No Judul Nama/Tahun  Metode Hasil
Tiga tema muncul
setelah penerapan
, Resilient IMPACT: (1)
Educators S
. bahasa & komunikasi
perceptions of a kesejahteraan yan
system-informed  Burrowes et  Multi-stage Jant yang
.. . . konsisten, (2)
1. positive education al. 2025 evaluation . ,
roaram: A stud peningkatan empati &
program: /A study pemahaman emosional
of most significant 3) komi
change guru, (3) komitmen
komunitas sekolah
untuk lingkungan
holistik.
Physical Education Guru menunjukkan
Teacher motivasi tinggi &
Motivation, Self- burnout rendah; strategi
: Prusak et al. : )
5 Efficacy, and 2025 Mixed coping dan dukungan
' Burnoutin a methods sekolah berperan
Successful, penting dalam
District-Wide kesejahteraan
Program emosional guru PJOK.
Integrating
Physical Literacy Ada peningkatan
Into School kebugaran fisik, body
Curriculums: A composition, literasi fisik
3 Strategic Shukla etal.  Kuantitatif & pengetahuan gizi.

' Approach To 2025 longitudinal Indikator SEL meningkat
Enhancing Long- secara terbatas namun
Term Health And mendukung kompetensi

Well-Being In sosial-emosional dasar.
Adolescents
Improving
Confidence and
Self-Esteem Program SEL
Among : meningkatkan harga diri
. . Kuasi- e g
Socioeconomically . ) & efikasi diri anak,
. Lietal. 2025 eksperimen )
4. Disadvantaged + mixed terutama dari keluarga
Children: A Social methods miskin. Efek tidak
Emotional bertahan hingga 5
Learning bulan.
Intervention in
Rural China
Game-Based Cluster- Siswa melaporkan
5 Social-Emotional  Liverman et randomized, peningkatan fokus,
' Learning for al. 2025 incomplete regulasi emosi, dan
Youth: School- block berpikir kritis. Delapan
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Based Qualitative factorial tema muncul, termasuk
Analysis of Brain crossover kebanggaan diri,
Agents coping, dan resiliensi.
Fostering
Reflective Thinking
in Physical Guru berkembang dari
Education Theofanis et Action refleksi teknis kritis;
6 Teachers: An Al 2025 research meningkatnya nilai
' Action Research ’ Kualitatif inklusi, keadilan, dan
Study Promoting keberagaman di kelas
Paralympic Values PJOK.
and Inclusive
Practices
Mindfulness and Mindfulness
sustainability . lebih k
competencies in intrapersonal lebih kuat
hvsical education lsikg6z, and Kuantitatif mempengaruhi
7. PO teachers: Mustafa (SEM kompetensi
Demoara .hic Enes, 2025 moderator) keberlanjutan. Gender &
factc?rs Es pendidikan memoderasi
moderators hubungan tersebut.
Group Task-
Oriented Physical
Education as a PrograkaOND
Mediator Between menurunkan stres
Bullving and Francesca et Randomized fisiologis, memperkuat
8. ying al. 2025 parallel- coping, dan
Stress-Related ) . .
Physiological group meningkatkan dinamika
RgsponseS' kelompok dalam
Evaluation of the konteks PJOK.
BOND Program
Social and Hasil menunjukkan
Emotional bahwa Program SEL
) ) Willis et al. o membantu siswa 2e
Learning: Easing Deskriptif ) :
9. " 2025 o meningkatkan regulasi
the Transition to kualitatif - asi
High School for 2e diri, komunikasi, dan
Learners pemahaman kekuatan
diri saat transisi ke SMA.
Tabel 3. Kriteria Inklusi dan Eksklusi
Kriteria Inklusi Eksklusi
Rentang waktu Antara 2014 hingga Kurang dari 2024 hingga 2025
2024
Jenis dokumen Artikel Penelitian Review Artikel, Buku, & Website
Bahasa Bahasa Inggris Selain Bahasa Inggris
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Setelah tahap screening dilakukan, tersaring 53 dokumen yang memenuhi kriteria
awal. Pada tahap eligibility, jumlah tersebut berkurang menjadi 20 dokumen yang
sesuai dengan persyaratan penggunaan bahasa Inggris. Proses kelayakan
selanjutnya menghasilkan 9 dokumen yang lolos penilaian kualitas. Seluruh
dokumen yang memenuhi syarat kemudian diperiksa dan dievaluasi secara
mendalam untuk menjawab pertanyaan penelitian. Tahapan ini mencakup
identifikasi judul, penelaahan abstrak, serta pembacaan keseluruhan teks guna
memastikan kesesuaian tema dan relevansinya terhadap fokus kajian.

Pembahasan

Hasil sintesis dari 9 artikel yang dianalisis menunjukkan bahwa penerapan Social
Emotional Learning (SEL) dalam Pendidikan Jasmani memberikan kontribusi
signifikan terhadap perkembangan emosional siswa, peningkatan kesejahteraan
guru, serta pembentukan budaya sekolah yang positif (Kurniawati, 2025).
Implementasi pembelajaran sosial dan emosional (SEL) dalam program Resilient
IMPACT telah menunjukkan dampak positif yang signifikan terhadap budaya
sekolah. Menurut Burrowes et al., (2025), program ini tidak hanya meningkatkan
komunikasi tetapi juga menciptakan “consistent wellness language and
communication across the school community". Hal ini menunjukkan bahwa semua
anggota komunitas sekolah, termasuk siswa, guru, dan staf, mulai menggunakan
bahasa emosional yang lebih positif, yang dapat berkontribusi pada lingkungan
akademik dan emosional yang lebih mendukung (Alemdar, 2025; Vitus, 2024).
Temuan ini sejalan dengan literatur yang ada yang menunjukkan bahwa program
SEL dapat membantu memperkuat kapasitas sosial dan emosional siswa serta guru,
menciptakan komunitas sekolah yang lebih bersatu dan sehat (Renick et al., 2025;
Brill et al., 2025; Afyare, 2025).

Prusak et al. (2025) melaporkan bahwa guru Pendidikan Jasmani dan Olahraga
yang terlibat dalam program tingkat distrik menunjukkan motivasi profesional yang
konsisten tinggi serta tingkat burnout yang rendah, suatu kondisi yang
diasosiasikan dengan efektivitas strategi coping dan kuatnya dukungan
institusional. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Nadeem et al. (2022),
yang menegaskan bahwa kualitas hubungan antar rekan kerja dan kepemimpinan
sekolah berpengaruh signifikan terhadap kesehatan mental guru serta keputusan
mereka dalam meniti karir. Dalam konteks pembelajaran, Rijaluddin & Mardius,
(2022) menambahkan bahwa motivasi belajar peserta didik dapat ditingkatkan
melalui pendekatan pendidikan jasmani yang komprehensif, yang secara tidak
langsung berdampak pada peningkatan kinerja mengajar guru. Selain itu, Belay et
al. (2023) menyoroti pentingnya faktor-faktor psikososial di tempat kerja sebagai
determinan utama dalam pencegahan burnout, di mana lingkungan kerja yang
sehat memberikan kontribusi besar terhadap motivasi, kepuasan, dan kualitas
kinerja guru secara keseluruhan.

Penelitian menunjukkan bahwa integrasi literasi fisik dalam pendidikan mampu
meningkatkan kebugaran, komposisi tubuh, dan pengetahuan kesehatan siswa
(Shukla et al., 2025). Program game-based SEL oleh Liverman et al. (2025)
memberikan temuan kuat mengenai efektivitas permainan digital. Mereka
mengutip respon siswa yang mengatakan bahwa intervensi membantu mereka
“focus better, regulate emotions, and think critically”. Selain itu, muncul delapan
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tema besar seperti kebanggaan diri, resiliensi, kemampuan coping, dan kerja tim.
Sementara itu, Francesca et al. (2025) melalui Program BOND menemukan bahwa
pembelajaran berbasis tugas kelompok dalam PJOK mampu menurunkan stres.
Peneliti mencatat adanya penurunan signifikan pada “stress-related physiological
responses” diikuti peningkatan dinamika kelompok. Temuan ini memperkuat
bahwa PJOK merupakan ruang ideal untuk mengembangkan SEL melalui aktivitas
fisik kolaboratif.

Dampaknya pada kompetensi sosial-emosional masih terbatas dan hanya terlihat
pada aspek dasar seperti disiplin dan kerja sama (Centeio et al., 2023). Temuan ini
diperkuat oleh Tnoue & Banstola (2025) yang menunjukkan bahwa program SEL
dapat meningkatkan harga diri dan efikasi diri, terutama bagi anak dari keluarga
kurang mampu, sementara Ahrari et al. (2022) menekankan pentingnya lingkungan
sosial yang mendukung kesejahteraan emosional. Secara keseluruhan, efektivitas
literasi fisik dan SEL bergantung pada keinginan program agar manfaatnya tidak
hanya bersifat sementara, tetapi berkontribusi pada perkembangan jangka panjang
siswa (Pierre et al., 2024).

Willis & Fugate (2025) dalam penelitian mereka tentang siswa yang termasuk dalam
kategori twice-exceptional (2e) menemukan bahwa program pembelajaran sosial
dan emosional (SEL) berperan penting dalam membantu siswa tersebut selama
transisi ke sekolah menengah atas. Mereka melaporkan bahwa intervensi tersebut
berhasil meningkatkan keterampilan komunikasi dan kesadaran akan kekuatan
pribadi pada siswa 2e, yang sering menghadapi tantangan emosional lebih besar
dibandingkan dengan teman sebaya mereka (Choi, 2025). program SEL dapat
berfungsi sebagai alat transformatif yang membantu siswa ini untuk
mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk sukses di sekolah
menengah dan kehidupan selanjutnya (Guha, 2024; MclLeod, 2025).

SIMPULAN

Hasil Systematic Literature Review ini menegaskan bahwa penerapan Social
Emotional Learning (SEL) dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani secara
konsisten meningkatkan kompetensi sosial-emosional siswa termasuk regulasi
emosi, empati, efikasi diri, kolaborasi, dan resiliensi melalui pengalaman fisik yang
autentik. SEL juga memperkuat budaya sekolah yang positif, inklusif, dan suportif,
serta berkontribusi pada meningkatnya motivasi dan menurunnya tingkat burnout
guru PJOK. Meskipun beberapa temuan menunjukkan bahwa dampak SEL dapat
melemah tanpa program yang berkelanjutan, bukti keseluruhan memberikan dasar
kuat bahwa integrasi SEL merupakan strategi penting untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran, kesejahteraan psikososial, dan pembentukan karakter siswa. Oleh
karena itu, SEL harus menjadi komponen inti dalam desain pembelajaran PJOK
modern guna mewujudkan proses pendidikan yang lebih holistik dan
berkelanjutan.
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